
PENEGAKAN KI

Apa yang harus saya lakukan ketika saya menyadari bahwa 

hak kekayaan intelektual saya telah dilanggar?

Apabila dipastikan bahwa hak kekayaan intelektual Anda 

telah dilanggar, Anda dapat mempertimbangkan opsi untuk 

mengirim surat perintah penghentian (cease and desist, C & D) 

dan/atau memulai gugatan pelanggaran.

Sebagian besar pemilik kekayaan intelektual mengirim surat 

perintah penghentian sebelum melanjutkan dengan gugatan 

pelanggaran untuk meminimalkan biaya. Jika Anda tidak 

pelanggar mematuhi perintah penghentian tersebut, Anda 

dapat melanjutkan dengan gugatan.

Lembaga penegak hukum apa yang bertanggung jawab 

untuk melindungi hak kekayaan intelektual di Indonesia?

Pengaduan pelanggaran dapat disampaikan melalui:

   Kepolisian Republik Indonesia atau Penyidik Pegawai Negeri 

   Sipil Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual;

   Pengadilan Niaga.

Pemilik kekayaan intelektual dapat mengajukan tuntutan pidana 

terhadap pelanggar baik dengan mengajukan pengaduan 

langsung ke Pengadilan Niaga, atau dengan mengajukan 

pengaduan ke Kepolisian Republik Indonesia atau Penyidik 

Pegawai Negeri Sipil.

Semua gugatan hukum pelanggaran harus diajukan ke 

Pengadilan Niaga.

Tindakan penegakan hukum apa yang dapat diambil untuk 

mencegah atau menghentikan pelanggaran kekayaan 

intelektual?

Pemilik kekayaan intelektual dapat berupaya mencegah 

pelanggaran kekayaan intelektual dengan mengedukasi 

konsumen secara berkala tentang keaslian produk mereka 

dan melakukan pemantauan produk baik melalui pemeriksaan 

secara daring atau pemeriksaan di toko fisik.

Untuk menghentikan pelanggaran kekayaan intelektual, pemilik 

kekayaan intelektual dapat secara aktif mengirim surat perintah 

penghentian kepada pelanggar atau mengambil tindakan 

hukum melalui pengadilan terhadap pelanggar. Pemilik 

kekayaan intelektual juga dapat mempertimbangkan untuk 

mempublikasikan kasus kekayaan intelektual terdahulu yang 

dimenangkan oleh pemilik kekayaan intelektual, sehingga

 masyarakat mengetahui keseriusan pemilik kekayaan intelektual 

tersebut tentang pelanggaran KI.

Upaya hukum apa yang tersedia bagi pemegang hak 

kekayaan intelektual yang haknya telah dilanggar?

Pemilik kekayaan intelektual dapat:

Bukti apa yang diperlukan untuk menunjukkan pelanggaran 

kekayaan intelektual?
Secara umum, bukti dasar yang dibutuhkan meliputi:

Prosedur apa yang harus diikuti untuk meminta penanganan 

pelanggaran kekayaan intelektual?

Jika pemilik kekayaan intelektual tidak memilih penyelesaian 

damai dengan mengirimkan surat perintah penghentian, 

pemilik kekayaan intelektual dapat melanjutkan dengan 

gugatan pelanggaran di Pengadilan Niaga.

Para pihak yang bersengketa dapat menyelesaikan sengketa 

mereka melalui arbitrase atau penyelesaian sengketa alternatif.

Pilihan alternatif penyelesaian sengketa apa yang tersedia, 

selain pengadilan?

Selain penyelesaian gugatan melalui pengadilan, para pihak 

dapat menyelesaikan sengketa melalui arbitrase atau penyelesaian 

sengketa alternatif. UU Kekayaan Intelektual Indonesia tidak 

secara rinci mengatur prosedur atau batas waktu untuk arbitrase 

atau penyelesaian sengketa alternatif. Arbitrase akan mengikuti 

prosedur yang diatur dalam UU Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa.

Terdapat beberapa badan arbitrase di Indonesia, antara lain 

Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) dan Badan Mediasi 

dan Arbitrase Hak Kekayaan Intelektual (BAMHKI)

mengajukan gugatan untuk kompensasi terhadap pelanggar;

mengajukan gugatan ke Pengadilan Niaga untuk mencegah 

masuknya barang yang diduga merupakan hasil pelanggaran; 

untuk mencegah penghilangan bukti oleh pelanggar, dan 

untuk menghentikan pelanggaran untuk mencegah kehilangan 

dan kerugian lebih lanjut.

contoh produk yang melanggar;

bukti pendaftaran kekayaan intelektual yang sahih;

contoh produk asli;

surat kuasa jika pengaduan diajukan melalui perwakilan.
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BAGAIMANA
MENEGAKKAN HAK
KEKAYAAN INTELETUAL
ANDA DI INDONESIA

Brosur ini mencakup konten penegakan 
hukum untuk tiga jenis hak Kekayaan 
Intelektual, termasuk merek dagang, 
desain industri dan indikasi geografis



Suatu merek dagang tidak dapat dilindungi jika:

Objek yang tidak dapat didaftarkan sebagai desain industri 

adalah sebagai berikut:

Bagaimana cara melindungi merek dagang Anda di Indonesia, 

dan hak apa yang diberikan kepada pemilik merek dagang 

terdaftar?

MEREK DAGANG

DESAIN INDUSTRI

Apakah yang dimaksud dengan merek dagang?

Tanda apa pun yang dapat direpresentasikan secara grafis 

dalam gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, atau rangkaian 

warna, dalam dua atau tiga dimensi; suara; hologram; atau 

kombinasi dari dua unsur tersebut atau lebih 

untuk membedakan barang atau jasa yang 

diproduksi oleh seseorang atau badan hukum 

yang memperdagangkan barang atau jasa.

Perlindungan merek di Indonesia hanya dapat diperoleh 

melalui pendaftaran. Pemilik merek terdaftar akan memiliki 

hak eksklusif untuk menggunakan, atau mengizinkan orang 

lain untuk menggunakan, merek tersebut.

INDIKASI GEOGRAFIS

Apakah yang dimaksud dengan indikasi geografis?

Indikasi geografis (IG) adalah setiap indikasi yang mencirikan 

barang atau produk yang berasal dari wilayah tertentu di mana 

faktor lingkungan geografisnya, yang meliputi alam, tenaga 

kerja atau kombinasi dari kedua faktor tersebut, dapat dikaitkan 

dengan reputasi, kualitas, dan karakteristik tertentu dari barang-

barang atau produk-produk yang dihasilkan.

Apa perbedaan antara indikasi geografis dan merek dagang?

Merek dagang membedakan barang atau jasa dari satu entitas 

dengan yang lain, tanpa mengacu pada faktor geografis. Merek 

dagang dimiliki oleh seseorang atau badan hukum dengan 

masa perlindungan yang pasti tetapi dapat diperbarui dan 

dapat diperdagangkan atau dilisensikan.

Kapan indikasi geografis menjadi nama generik?

Suatu IG menjadi nama generik/umum apabila barang atau 

produk menjadi milik masyarakat karena sering digunakan 

dalam bahasa sehari-hari dan oleh karena itu tidak dilindungi, 

misalnya jeruk Bali dan pisang Ambon yang mana nama 

daerah 'Bali' dan 'Ambon' tidak lagi menunjukkan asal produk.

Tindakan apa saja yang dianggap sebagai pelanggaran 

indikasi geografis?
Pelanggaran IG meliputi:

a. penggunaan komersial langsung atau tidak langsung dari 

    IG yang tidak sesuai dengan Dokumen Deskripsi Indikasi 

    Geografis;

b. penggunaan komersial langsung atau tidak langsung dari 

    suatu IG yang dilindungi atau tidak dilindungi dengan tujuan 

    mengindikasi kan kualitas yang setara dengan barang yang 

    dilindungi IG dan menghasilkan keuntungan dari penggunaan 

    dan reputasi IG tersebut;

c. penggunaan IG yang berpotensi menyesatkan masyarakat 

    tentang asal geografis produk;

d. penggunaan IG oleh orang lain selain pengguna terdaftar;

e. peniruan atau penyalahgunaan lain yang berpotensi menyesatkan 

    terkait asal objek atau kualitas objek berdasarkan pernyataan 

    pada pembungkus atau wadahnya, informasi dalam iklan, 

    informasi dalam dokumen yang terkait dengan objek, atau 

    informasi menyesatkan pada kemasan di wadah;

f.  tindakan lain yang dapat menyesatkan masyarakat umum 

    tentang asal produk yang sebenarnya.

Tindakan apa saja yang dianggap sebagai pelanggaran 

merek dagang?
Pelanggaran merek dagang dianggap sebagai penggunaan tidak 

sah atas merek yang mirip atau identik dengan merek terdaftar 

untuk barang/jasa serupa. Oleh karena itu, setiap penggunaan 

merek serupa untuk barang serupa tanpa persetujuan pemilik 

terdaftar akan dianggap sebagai pelanggaran merek dagang.

Apakah yang dimaksud dengan desain industri?

Desain industri diartikan sebagai kreasi dari bentuk, konfigurasi, 

atau komposisi garis atau warna, atau garis dan warna, atau 

kombinasi keduanya dalam bentuk dua atau tiga dimensi yang 

memberikan kesan estetis dan dapat diwujudkan dalam pola 

dua atau tiga dimensi dan digunakan untuk menghasilkan 

suatu produk, barang, komoditas industri atau kerajinan tangan.

Apa yang dimaksud dengan 'penggunaan' merek dagang?

Hukum merek dagang Indonesia tidak memberikan definisi 

khusus tentang 'penggunaan merek dagang'. Namun, berdasarkan 

ketentuan lebih lanjut yang berkaitan dengan sanksi pidana, 

tampaknya 'penggunaan' dapat merujuk pada produksi atau 

perdagangan barang atau jasa yang memiliki merek tersebut.

Jenis perjanjian apa saja yang ada untuk penggunaan 

merek dagang?

Merek dagang dapat digunakan berdasarkan perjanjian lisensi, 

yaitu kontrak tertulis antara pemberi lisensi dan penerima lisensi 

yang memberikan izin untuk menggunakan merek terdaftar.

Penggunaan merek terdaftar oleh penerima lisensi di Indonesia 

dianggap sama dengan penggunaan merek oleh pemilik merek 

dagang, dengan ketentuan perjanjian lisensi dicatat di Kantor 

Merek. Jika perjanjian lisensi tidak dicatat, penggunaan tersebut 

tidak memiliki dampak hukum terhadap pihak ketiga mana pun.

Bagaimana Anda melindungi desain industri Anda di 

Indonesia?

Untuk melindungi desain industri Anda di Indonesia, Anda 

harus mengajukan permohonan pendaftaran ke Direktorat 

Jenderal Kekayaan Intelektual. Jika Anda memiliki sertifikat 

Pendaftaran Desain Industri, Anda memiliki hak eksklusif untuk 

mengeksploitasi Desain Industri Anda dan melarang orang 

lain yang, tanpa persetujuan Anda, membuat, menggunakan, 

menjual, mengimpor, mengekspor, dan/atau mendistribusikan 

produk yang telah didaftarkan sebagai desain industri.

Tindakan apa saja yang dianggap sebagai pelanggaran 

desain industri?
Pelanggaran desain industri terjadi apabila seseorang atau 

badan usaha membuat, menggunakan, menjual, mengimpor, 

mengekspor, atau mengedarkan barang yang diberi Hak 

Desain Industri tanpa persetujuan pemegang Hak Desain 

Industri tersebut.

Benda apa yang dapat dan tidak dapat didaftarkan sebagai 

desain industri?

Objek atau ciptaan yang akan didaftarkan sebagai desain 

industri harus:

Indikasi geografis adalah tanda yang membedakan daerah asal 

dari suatu barang atau produk, dan dimiliki secara komunal. 

Suatu IG dilindungi selama reputasi, kualitas, dan karakteristik 

yang menjadi dasar perlindungan tersebut dipertahankan.

Pemilik merek dagang dapat menggunakan merek di Indonesia 

tanpa mendaftarkan mereknya. Namun, tanpa pendaftaran 

merek, pemilik merek tidak dapat melakukan tindakan hukum 

terhadap pihak lain yang menggunakan merek serupa.

merek tersebut tidak memiliki ciri-ciri pembeda;

merek tersebut adalah nama umum atau simbol milik masyarakat;

merek tersebut melanggar peraturan dan perundang-

undangan, moral, agama, kesusilaan, atau ketertiban 

umum yang berlaku;

merek tersebut bersifat deskriptif atau terkait dengan 

barang atau jasa yang didaftarkan;

merek tersebut mengandung unsur-unsur yang dapat 

menyesatkan masyarakat tentang asal, kualitas atau tujuan 

penggunaan barang atau jasa yang didaftarkan, atau merupakan 

jenis tanaman yang dilindungi dari barang atau jasa serupa.

terlihat dalam bentuk dua atau tiga dimensi;

perpaduan antara aspek teknis dan estetika sebagai satu 

kesatuan yang membentuk suatu produk;

diterapkan pada suatu produk; dan

baru (tidak sama dengan pengungkapan sebelumnya).

produk alami;

gagasan, metode, proses;

objek yang sepenuhnya bersifat fungsional (paten);

objek yang sepenuhnya bersifat estetika (hak cipta);

bau dan wewangian;

musik dan suara;

ciptaan yang bertentangan dengan peraturan dan perundang-

undangan, ketertiban umum, agama atau kesusilaan yang 

berlaku.


